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Lampiran 1 Kuesioner Penelitian
Kuesioner Penelitian

Assalamualaikum Wr. Wb dan Selamat Pagi/Siang/Sore/Malam

Perkenalkan saya Juliette Tamarischa Pirri’ mahasiswa Program Studi Psikologi
Fakultas Kedokteran Universitas Hasanuddin angkatan 2018. Saat ini, saya
sedang melakukan penelitian untuk menyelesaikan tugas akhir. Oleh karena itu,

saya memohon kesediaan Anda untuk berpartisipasi dalam penelitian saya.

Adapun kriteria responden, yaitu:
1. Berusia 18-21 tahun

2. Berdomisili di Kota Makassar
Jika Anda memenubhi kriteria tersebut, berikut tautan kuesioner yang dapat Anda

isi:
(link)

Data atau informasi Anda akan dijamin kerahasiaannya dan hanya digunakan
untuk keperluan akademik.

Atas perhatian dan kesediaannya, saya ucapkan terima kasih.



IDENTITAS RESPONDEN

Nama Lengkap

Usia

Jenis Kelamin

o Laki-laki
o Perempuan

Pendidikan Terakhir

o SMP
o SMA/SMK sederajat

Status Pendidikan
Siswa(i)

Mahasiswal((i)

Kontak yang bisa dihubungi (untuk keperluan reward):
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PETUNJUK PENGERJAAN

Bacalah setiap pernyataan yang disediakan dengan seksama

Setiap pernyataan tidak bernilai benar maupun salah, sehingga Anda
diharapkan menjawabnya sesuai dengan keadaan diri Anda yang sebenarnya.
Tugas Anda adalah memilih satu dari pilihan jawaban yang paling sesuai
dengan keadaan diri Anda. Adapun pilihan jawaban yang tersedia, yaitu:

STS : Sangat Tidak Sesuai

TS :Tidak Sesuai

S : Sesuai

SS : Sangat Sesuai

Kerjakanlah setiap pernyataan dengan teliti dan pastikan tidak ada pernyataan

yang terlewati.
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Kuesioner |
No. Aitem STS | TS SS
1 | Saya telah memilih pandangan politik saya secara

sadar tanpa terpengaruh oleh lingkungan/orang lain

Sebagai seorang individu, sekarang saya dapat
mengerti dan memahami apa yang saya percayai
mengenai keyakinan agama saya

Cukup lama saya memikirkannya, tapi sekarang
saya tahu apa yang saya inginkan untuk karir saya

Setelah saya pertimbangkan, saya sudah
menemukan gaya hidup yang cocok bagi saya. Dan
orang lain tidak akan mengubah pandangan saya itu

Saya memiliki berbagai macam teman dan sekarang
saya tahu apa yang sebenarnya saya cari dalam
seorang teman (pertemanan)

Saya telah menjalin hubungan dengan beberapa
tipe orang yang berbeda dan sekarang saya tahu
tipe pasangan yang cocok bagi saya dan
bagaimana saya akan menjalin hubungan

Saya memahami adanya tanggung jawab dalam
peran laki-laki atau perempuan untuk masa depan
dan saya sudah memikirkan apa tanggung jawab
saya sekarang

Setelah melakukan berbagai kegiatan, saya
menemukan kegiatan yang sangat saya sukai untuk
dilakukan sendiri ataupun bersama teman-teman

Saya menyadari pentingnya untuk menentukan
bagaimana pandangan atau sikap politik saya

10

Setelah saya pertimbangkan, sekarang saya dapat
tahu keyakinan agama yang dapat saya yakini

11

Membutuhkan waktu cukup lama untuk
memutuskan, hamun sekarang saya mengetahui
dengan baik arah karir saya

12

Setelah mengalami berbagai masalah kehidupan,
saya telah menetapkan gaya hidup yang baik untuk
masa depan saya

13

Saya memutuskan sendiri dalam memilih sahabat
dekat saya berdasarkan pada nilai -nilai tertentu dan
kesamaan pada suatu hal

14

Belajar dari pengalaman masa lalu, kini saya
mengerti bagaimana menjalin hubungan yang baik
yang sesuai dengan diri saya

15

Saya memahami adanya tanggung jawab baik
sebagai laki-laki atau perempuan. Kini saya sudah
mengetahui tanggung jawab saya sebagai laki-
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laki/perempuan
16 | Dari berbagai kegiatan yang telah saya lakukan,
saya telah memilih adanya kegiatan tetap untuk
saya lakukan dan saya puas dengan pilihan itu
Kuesioner Il
No Aitem STS | TS SS
1 | Saya akan meminta maaf jika berbuat salah
2 | Saya akan memaksakan kehendak saya agar orang
lain menyetujui keputusan saya
3 | Saya menarik hikmah dari setiap pengalaman yang
saya terima
4 | Saya selalu mengikuti mode masa kini supaya saya
diterima oleh teman-teman saya
5 | Saya merasa puas dapat mengambil keputusan
yang tidak merugikan orang lain
6 | Saya merasa tidak berdaya jika berada dalam situasi
yang kaku
7 | Saya mengerjakan tugas saya dengan mandiri tanpa
harus bergantung pada orang lain
8 | Saya hanya akan berdiskusi dengan teman-teman
yang berprestasi
9 | Saya mampu bertahan dalam menghadapi
kegagalan yang saya alami
10 | Saya merasa Tuhan tidak adil terhadap diri saya
11 | Saya akan memberikan kebebasan kepada orang
lain untuk bertindak dan mengambil keputusan
12 | Saya akan marah pada orang yang memberi Kkritik
dan saran kepada saya
13 | Saya melakukan setiap pekerjaan dan perbuatan
dengan penuh tanggung jawab
14 | Saya mudah bergaul dengan orang yang baru saya
kenal
15 | Saya akan mengerjakan tugas bila dibantu oleh
orang lain
16 | Saya harus bertingkah laku lain yang tidak sesuai
dengan aturan agar dihormati orang lain
17 | Saya senang menjalin persahabatan dengan teman-
teman berbagai suku
18 | Saya akan menjauhi teman-teman yang
mengalahkan saya dalam pertandingan
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19 | Saya merasa malu tampil di depan umum karena
bentuk tubuh saya

20 | Saya menerima setiap kritik dan saran yang
diberikan orang lain untuk membantu saya menjadi
lebih baik

21 | Saya akan melemparkan kesalahan pada orang lain
supaya saya tetap memiliki teman

22 | Saya akan memberikan pujian pada teman saya
yang mengalami keberhasilan

23 | Saya merasa optimis dalam menjalani hidup untuk
meraih masa depan

24 | Saya tidak bisa melihat sisi lain dari suatu peristiwa
yang sulit

25 | Saya bertingkah laku secara wajar sesuai dengan
keadaan diri saya

26 | Saya acuh tak acuh dengan keadaan orang lain
maupun lingkungan sekitar saya

27 | Saya akan berpakaian apa adanya sesuai dengan
keadaan diri saya

28 | Saya tidak suka dengan warna kulit saya

29 | Saya sudah memiliki pandangan tentang kelanjutan
studi saya dengan meminta pertimbangan orang tua

30 | Saya merasa pesimis dengan masa depan saya

31 | Saya memilih bidang pekerjaan yang sesuai dengan
minat saya

32 | Saya kecewa dengan keputusan yang saya ambil

33 | Saya memberikan perhatian untuk orang lain dan
lingkungan sekitar saya

34 | Saya akan berpakaian dan bertingkah laku seperti
anak orang kaya agar memiliki banyak teman

35 | Saya masih bisa menemukan sisi yang membuat
saya tersenyum dalam keadaan yang sulit

36 | Saya mudah putus asa ketika mengalami kesulitan

37 | Saya dapat menghidupkan suasana yang dingin
dengan sikap humoris saya

38 | Saya merasa canggung untuk memulai percakapan
dengan orang yang baru

39 | Saya memahami dan menghargai kelemahan
sahabat saya

40 | Saya merasa hidup saya hancur ketika putus cinta

41 | Saya bertingkah laku di sekolah sesuai dengan
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aturan sekolah

42 | Saya tidak perlu memikirkan kelanjutan studi saya
karena itu urusan orang tua saya

43 | Saya berani tampil di depan umum

44 | Saya merasa malu mengembangkan bakat yang
saya miliki

45 | Saya merasa puas dengan keadaan dan
keberadaan diri saya saat ini

46 | Saya meninggalkan sahabat saya karena
kelemahan yang dimilikinya

47 | Saya akan mengembangkan bakat yang saya miliki

48 | Saya akan memilih bidang pekerjaan yang sesuai
dengan minat sahabat saya

49 | Saya menerima keadaan tubuh saya

50 | Saya selalu menolak tanggung jawab yang diberikan

kepada saya




Lampiran 2 Hasil Uji Validitas Skala Identity Achievement

R Hitungla
1471 Pearson Correlation 326"
Sig. (2-tailed) 000
M 319
A2 Pearson Correlation 4887
Sig. (2-tailed) 000
M 318
A3 Pearson Correlation A63
Sig. (2-tailed) 000
M 319
144 Pearson Correlation A3T
Sig. (2-tailed) 000
M 3149
IAS Pearson Correlation 5277
Sig. (2-tailed) 000
M 3189
IAG Pearson Correlation A18”
Sig. (2-tailed) 000
M 319
IAT Pearson Correlation G207
Sig. (2-tailed) 000
M 319
A5 Pearson Correlation AE1T
Sig. (2-tailed) 000
M 318
1AS Pearson Correlation A817
Sig. (2-tailed) 000
M 2148
1410 Pearson Correlation A07
Sig. (2-tailed) 000
M 318
1411 Pearson Correlation G54
Sig. (2-tailed) 000
M 218
lA12 Pearson Correlation 636"
Sig. (2-tailed) 000
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M 218
1413 Pearson Correlation 427
Sig. (2-tailed) 000
M 218
1414 Pearson Correlation G0G6™
Sig. (2-tailed) 000
M 218
1415 Pearson Correlation A8d”
Sig. (2-tailed) 000
M 218
1416 Pearson Correlation 5507
Sig. (2-tailed) 000
M 2148
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Lampiran 3 Hasil Uji Validitas Skala Fully Functioning Person

R HitungkEEE

FFP1 Fearson Correlation 358"
Sig. (2-tailed) 000

M 318

FFP2 Pearson Correlation A14”
Sig. (2-tailed) 000

M 319

FFP3 Fearson Correlation 4687
Sig. (2-tailed) 000

M 319

FFP4 Pearson Correlation 285"
Sig. (2-tailed) 000

M 319

FFP5 Fearson Correlation 315"
Sig. (2-tailed) 000

M 319

FFP& Pearson Correlation 286"
Sig. (2-tailed) 000

M 319

FEPT Fearson Correlation 237
Sig. (2-tailed) 000

M 319

FFFPS Pearson Correlation 437
Sig. (2-tailed) 000

M 319

FFFa Fearson Correlation 358"
Sig. (2-tailed) .000

M 319

FFP10 Pearson Correlation AB07
Sig. (2-tailed) 000

M 319

FFP11 Fearson Correlation 2227
Sig. (2-tailed) .000

M 319

FFP12 Pearson Correlation 5407
Sig. (2-tailed) 000
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M 318
FFP13 Pearson Correlation 4307
Sig. (2-tailed) 000
M 319
FFP14 Pearson Correlation 284"
Sig. (2-tailed) 000
M 319
FFP15 Pearson Correlation 426"
Sig. (2-tailed) 000
M 319
FFF16 Pearson Correlation 495"
Sig. (2-tailed) 000
M 319
FFP1T7 Pearson Correlation 4787
Sig. (2-tailed) 000
M 319
FFP18 Pearson Correlation 583"
Sig. (2-tailed) 000
M 319
FFF18 Fearson Correlation A0z
Sig. (2-tailed) .000
M 319
FFP20 Pearson Correlation 5207
Sig. (2-tailed) 000
M 319
FFF21 Fearson Correlation ATz
Sig. (2-tailed) .000
M 319
FFP22 Pearson Correlation 4237
Sig. (2-tailed) 000
M 319
FFP23 Fearson Correlation 435"
Sig. (2-tailed) .000
M 319
FFP24 Pearson Correlation 448"
Sig. (2-tailed) 000
I 319
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FFP25 Pearson Correlation 205"
Sig. (2-tailed) 000
M 319
FFP26 Pearson Correlation 497"
Sig. (2-tailed) 000
M 318
FFP27 Pearson Correlation 323
Sig. (2-tailed) 000
M 319
FFP28 Pearson Correlation A33
Sig. (2-tailed) 000
M 318
FFFP29 Pearson Correlation 326"
Sig. (2-tailed) 000
M 319
FFP30 Pearson Correlation 496"
Sig. (2-tailed) 000
M 319
FFF31 Pearson Correlation 3507
Sig. (2-tailed) 000
M 319
FFP32 Pearson Correlation 587"
Sig. (2-tailed) 000
M 319
FFP33 Pearson Correlation 373"
Sig. (2-tailed) 000
M 319
FFP34 Pearson Correlation A4
Sig. (2-tailed) .000
M 318
FFP35 Pearson Correlation 366"
Sig. (2-tailed) 000
M 219
FFP36 Pearson Correlation 581"
Sig. (2-tailed) 000
M 319
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FFP37 Pearson Correlation 3237
Sig. (2-tailed) 000
M 319
FFF38 Fearson Correlation 303
Sig. (2-tailed) .000
M 319
FFP39 Pearson Correlation 3467
Sig. (2-tailed) 000
M 319
FFP40 Fearson Correlation 3427
Sig. (2-tailed) .000
M 319
FFP41 Pearson Correlation 3167
Sig. (2-tailed) 000
M 319
FFP42 Fearson Correlation L
Sig. (2-tailed) .000
M 319
FFP43 Pearson Correlation 4047
Sig. (2-tailed) 000
M 319
FFP44 Pearson Correlation 5317
Sig. (2-tailed) 000
M 219
FFP45 Pearson Correlation 3007
Sig. (2-tailed) 000
M 319
FFP46 Pearson Correlation 5317
Sig. (2-tailed) 000
M 319
FFP47 Pearson Correlation A397
Sig. (2-tailed) 000
M 318
FFP48 Pearson Correlation 457"
Sig. (2-tailed) 000
M 319
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FFP49 Pearson Correlation 449"
Sig. (2-tailed) 000
M 319
FFF50 Pearson Correlation G237
Sig. (2-tailed) 000
M 319
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Lampiran 4 Hasil Uji Reliabilitas

4.1 Hasil Uji Reliabilitas Skala Identity achievement

Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha

N of Items

.832

16

1.2 Hasil Uji Reliabilitas Skala Fully functioning person

Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha

N of Items

.907

50
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Lampiran 5 Hasil Uji Deskriptif Demografi Responden

JenisKelamin
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Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid  Laki-laki 90 28.2 28.2 28.2
Perempuan 229 71.8 71.8 100.0
Total 319 100.0 100.0
Usia
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid 18 90 28.2 28.2 28.2
19 70 21.9 21.9 50.2
20 74 23.2 23.2 73.4
21 85 26.6 26.6 100.0
Total 319 100.0 100.0
PendidikanTerakhir
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid SMP 90 28.2 28.2 28.2
SMA/SMK Sederajat 229 71.8 71.8 100.0
Total 319 100.0 100.0
StatusPendidikan
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid Siswa (i) 90 28.2 28.2 28.2
Mahasiswa (i) 229 71.8 71.8 100.0
Total 319 100.0 100.0




Lampiran 6 Analisis Deskriptif Variabel

Statistics
TotallA TotalFFP
N Valid 319 319
Missing 0 0
Mean 50.07 154.92
Median 49.00 153.00
Std. Deviation 5.587 14.422
Minimum 38 123
Maximum 64 197

Kategorisasi ldentity achievement
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Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid  Sangat Rendah 28 8.8 8.8 8.8
Rendah 87 27.3 27.3 36.1
Sedang 111 34.8 34.8 70.8
Tinggi 68 21.3 21.3 92.2
Sangat Tinggi 25 7.8 7.8 100.0
Total 319 100.0 100.0
Kategorisasi Fully functioning person
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid Sangat Rendah 18 5.6 5.6 5.6
Rendah 85 26.6 26.6 32.3
Sedang 118 37.0 37.0 69.3
Tinggi 67 21.0 21.0 90.3
Sangat Tinggi 28 8.8 8.8 99.1
148 3 .9 9 100.0
Total 319 100.0 100.0




Lampiran 7 Analisis Deskriptif Berdasarkan Data Demografi

A.

IDENTITY ACHIEVEMENT

Identity achievement * JenisKelamin Crosstabulation
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JenisKelamin
Laki-laki | Perempuan Total
KategorisasilA  Sangat Rendah | Count 4 24 28
% within JenisKelamin 4.4% 10.5% 8.8%
Rendah Count 30 57 87
% within JenisKelamin 33.3% 24.9% 27.3%
Sedang Count 29 82 111
% within JenisKelamin 32.2% 35.8% | 34.8%
Tinggi Count 20 48 68
% within JenisKelamin 22.2% 21.0% 21.3%
Sangat Tinggi | Count 7 18 25
% within JenisKelamin 7.8% 7.9% 7.8%
Total Count 90 229 319
% within JenisKelamin 100.0% 100.0% | 100.0%
Identity achievement * Usia Crosstabulation
Usia
18 tahun] 19 tahun | 20 tahun | 21 tahun Total
KategorisasilA  Sangat Rendah | Count 11 5 6 6 28
% within Usia 12.2% 7.1% 8.1% 7.1% 8.8%
Rendah Count 19 21 18 29 87
% within Usia 21.1% 30.0% 24.3% 34.1% 27.3%
Sedang Count 28 21 31 31 111
% within Usia 31.1% 30.0% 41.9% 36.5% | 34.8%
Tinggi Count 24 14 13 17 68
% within Usia 26.7% 20.0% 17.6% 20.0% 21.3%
Sangat Tinggi Count 8 9 6 2 25
% within Usia 8.9% 12.9% 8.1% 2.4% 7.8%
Total Count 90 70 74 85 319
% within Usia | 100.0% 100.0% 100.0% 100.0% | 100.0%




Identity achievement * PendidikanTerakhir Crosstabulation

126

PendidikanTerakhir

SMA/SMK
Sederajat SMP Total
KategorisasilA  Sangat Rendah | Count 28 7 35
% within PendidikanTerakhir 12.2% 7.4% 10.9%
Rendah Count 48 27 75
% within PendidikanTerakhir 21.1% 29.7% 23.5%
Sedang Count 71 32 103
% within PendidikanTerakhir 31.1% 36.2% 32.3%
Tinggi Count 62 17 79
% within PendidikanTerakhir 26.7% 19.2% 24.8%
Sangat Tinggi | Count 20 7 27
% within PendidikanTerakhir 8.9% 7.4% 8.5%
Total Count 229 90 319
% within PendidikanTerakhir 100.0% 100.0% 100.0%
Identity achievement* StatusPendidikan Crosstabulation
StatusPendidikan
Mahasiswa(i) | Sisway(i) Total
KategorisasilA  Sangat Rendah | Count 28 7 35
% within StatusPendidikan 12.2% 7.4% 10.9%
Rendah Count 48 27 75
% within StatusPendidikan 21.1% 29.7% 23.5%
Sedang Count 71 32 103
% within StatusPendidikan 31.1% 36.2% 32.3%
Tinggi Count 62 17 79
% within StatusPendidikan 26.7% 19.2% 24.8%
Sangat Tinggi | Count 20 7 27
% within StatusPendidikan 8.9% 7.4% 8.5%
Total Count 229 90 319
% within StatusPendidikan 100.0% | 100.0% 100.0%




B. FULLY FUNCTIONING PERSON

FullyFunctioningPerson * JenisKelamin Crosstabulation
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JenisKelamin
Laki-laki | Perempuan Total
KategorisasiFFP ~ Sangat Rendah | Count 7 11 18
% within JenisKelamin 7.8% 4.8% 5.6%
Rendah Count 19 66 85
% within JenisKelamin 21.1% 28.8% 26.6%
Sedang Count 35 83 118
% within JenisKelamin 38.9% 36.2% 37.0%
Tinggi Count 18 49 67
% within JenisKelamin 20.0% 21.4% 21.0%
Sangat Tinggi Count 8 20 28
% within JenisKelamin 8.9% 8.7% 8.8%
Total Count 90 229 319
% within JenisKelamin 100.0% 100.0% | 100.0%
FullyFunctioningPerson * Usia Crosstabulation
Usia
18 tahun | 19 tahun] 20 tahun 21 tahun Total
KategorisasiFFP  Sangat Rendah | Count 5 6 1 6 18
% within Usia 5.6% 8.6% 1.4% 7.1% 5.6%
Rendah Count 21 18 23 23 85
% within Usia 23.3% 25.7% 31.1% 27.1% 26.6%
Sedang Count 34 23 26 35 118
% within Usia 37.8% 32.9% 35.1% 41.2% 37.0%
Tinggi Count 21 13 16 17 67
% within Usia 23.3%| 18.6% 21.6% 20.0%| 21.0%
Sangat Tinggi Count 9 9 6 4 28
% within Usia 10.0% 12.9% 8.1% 4.7% 8.8%
Total Count 90 70 74 85 319
% within Usia 100.0% ] 100.0% 100.0% 100.0% ] 100.0%




FullyFunctioningPerson * PendidikanTerakhir Crosstabulation
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PendidikanTerakhir
SMA/SMK

Sederajat SMP Total
KategorisasiFFP ~ Sangat Rendah | Count 13 6 19
% within PendidikanTerakhir 5.6% 6.0% 5.9%
Rendah Count 53 26 79
% within PendidikanTerakhir 23.3% 28.9% 24.7%
Sedang Count 87 33 120
% within PendidikanTerakhir 37.8% 36.7% 37.6%
Tinggi Count 53 18 71
% within PendidikanTerakhir 23.3% 20.1% 22.3%
Sangat Tinggi Count 23 7 30
% within PendidikanTerakhir 10.0% 8.3% 9.4%
Total Count 229 90 319
% within PendidikanTerakhir 100.0% | 100.0% 100.0%

FullyFunctioningPerson * StatusPendidikan Crosstabulation
StatusPendidikan

Mahasiswa(i) | Siswa(i) Total
KategorisasiFFP  Sangat Rendah | Count 13 6 19
% within StatusPendidikan 5.6% 6.0% 5.9%
Rendah Count 53 26 79
% within StatusPendidikan 23.3% 28.9% 24.7%
Sedang Count 87 33 120
% within StatusPendidikan 37.8%| 36.7% 37.6%
Tinggi Count 53 18 71
% within StatusPendidikan 23.3% 20.1% 22.3%
Sangat Tinggi Count 23 7 30
% within StatusPendidikan 10.0% 8.3% 9.4%
Total Count 229 90 319
% within StatusPendidikan 100.0% | 100.0% 100.0%




Lampiran 8 Hasil Uji Normalitas dan Linearitas

A. UJI NORMALITAS
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One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardized
Residual
N 319
Normal Parameters®” Mean .0000000
Std. Deviation 12.42282920
Most Extreme Differences Absolute .056
Positive .038
Negative -.056
Test Statistic .056
Monte Carlo Sig. (2-tailed)  Sig. .256¢
99% Confidence Interval Lower Bound .244
Upper Bound .267
a. Test distribution is Normal.
b. Calculated from data.
c. Lilliefors Significance Correction.
B. UJI LINEARITAS
ANOVA Table
Sum of Mean
Squares df Square F Sig.
TotalFFP *  Between (Combined) 21406.631 26| 823.332| 5.374 .000
TotallA Groups Linearity 17069.995 1| 17069.99| 111.41 .000
5 1
Deviation 4336.636 25| 173.465| 1.132 .305
from Linearity
Within Groups 44739.250| 292 153.217
Total 66145.881| 318




Lampiran 9 Uji Hipotesis

Model Summary
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Adjusted R Std. Error of the
Model R R Square Square Estimate
1 508" .256 12.442
a. Predictors: (Constant), TotallA
ANOVA?
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 17069.995 1 17069.995 110.262 .000°
Residual 49075.886 317 154.814
Total 66145.881 318
a. Dependent Variable: TotalFFP
b. Predictors: (Constant), TotallA
Coefficients?®
Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 89.254 6.292 14.185 .000
TotallA 1.311 125 .508 10.501 .000

a. Dependent Variable: TotalFFP




